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Kendalkan Konsumsi Gula

Legislator PKS Dukung Penerapan Cukal MBDK

KETUA Badan Aspirasi Masya-
rakal (BAM) DPR Ahmad Herya-
wan menyoroli meningkatnya
kasus diabetes pada anak yang
menjadi ancaman serius bagt
keberlangsungan generast, Pasal-
nya, banyak kasus anak usia
eam hingga 10 tahun yang harus
menjalani cuci darah akibat kom-
plikasi penyakit itu,

Dia menjelashan, diabetes Gpe
2 sebelumnya identik dengan
kelompok usia lanjut, umumnya
i atas 50 atau 60 tahun. Namun
kini, penyakit itu mulai menye-
rang anak-anak. bahkan pada
usia yang sangal dini, hingga
memicu kasus gagal ginjal pada
anak di bawah 10 tahun,

“Bayangkan, anak usia eniam
tahun harus menjalani cuci darah
selama berjam-jam hanya untuk
mempertahankan hidupnya,”
ujar legislator PKS yang karib
disapa Aher itu dalam kete-
rangannya, Kamis (12/2/2026).

Menurutnya, kondisi ini jadi
alarm keras bagi negara, bahwa
konsumsi gula berlebih perlu
segera dikendalikan melalui regu-
lasi yang efektif dan menyeluruh,
Terutama, konsumsi dari minu-
mian berpemants dalam kemasan

(MBDK) yang makin masil.

BAM DPR, sambungnya,
memandang perlu penerapan
cukai MBDK sebagai salah sau
instrumen paling efektil untuk
menckan konsumsi gula berlebih
li masyarakat. Dengan cukai,
harga minumian berpemanis akan
naik sehingga konsumsi bisa
lebif terkendali. Pada saat yang
samy, industri juga lerdorong
untuk mengurangi kadar gula
dlalam produknya.

Sclanjutnya, pencrimaan dari
cukat itu bisa dialokasikan untuk
memperkuat program kesehatan
masyarakat secara berkelanjutan
dan terarah. Terntama dalam
upaya pencegahan penyakit Li-
dak menular seperti diabetes,
obesitas, dan penyakil jantung,

“Selain instrumen fiskal, terbu-
ka juga kemunghinan pengaturan
kadar gula yang lebih ketat me-
Talu pengawasan Pemerintah dan
lembaga terkait,” katanya.

Tak lupa, dia juga mengajak
masyarakat untuk mulai me-
nerapkan pola konsumsi yang
lebih sehat sejak dini, baik di
rumih maupun di lingkungan
stkolah. Masyarakat yang schat,
sadar nutrist, dan terdidik secara

Ahmad Heryawan

baik merupakan fondast utama
untuk membangun generasi
yang produktif dan kescjahtera-
an bangsa ke depan.

“Kunef sejahtera ke depan
adalah masyarakat yang terdidik
dan sehat. Salah satu langkah
konkretnya, kurangi gula.” tegas
Gubernur Jawa Baral periode
2008-2018 itu.

Anggota BAM DPR Muham-
miad Habibur Rochman menam-
bahkan, pengendalian MBDK
licdak Disa hanya mengandalkan
kebijakn cukai. Edukasi pub-
lik dan peningkatan kesadaran
orang bua justru jadi faktor kunci

dalam melindungi kesehatan
anak-anak darf risiko konsumsd
pula berlebih.

Menurut Habib, persoalan
konsumsi gula pada anak meru-
pakan masalah kompleks yang
harus. ditangani sccara menye-
laruh, tidak parsial. “Kita tentu
mendukung upaya untuk me-
nckan konsumsi gula, termasuk
melalut instruriien eukad. Tapt ind
tidak cukup kalau lidak dibarengi
sostalisasi dan kesadaran dard
orang lud,” ujarmya.

Dia menyebut, dalam prakiik
schari-hart, anak-anzk kerap sulit
dibatasi dalam mengonsumsi
mminuman manis, (erutama tanpa
pengawasan yang konsisten dari
keluarga, Karena itu, peran orang
tua jadi garda terdepan dalam
menjaga pola konsumst anak,
Orang tua harus lebih waspada
terhadap apa yang dikonsumsi
ank-anaknya,

“Ini sual masa depan mereka,
Jangan sampai kita baru sadar
ketika sudah terjadi gangguan
keschatan,” kata politikus Partad
NasDem it

Habib juga menyoroti feno-
mena meningkatnya kasus gang-
puan giral dan kebutuhan cuct

(larah yang dikaitkan dengan pola
konsumsi (idak schat, Penanga-
niannya jangan difokuskan kedka
sudah sakit. Pencegahan harus
jadi prioritas utama scbelum
persvalan berkembang menjadi
Deban kesehatan jangka panjang.

“Pencegahan itu jauh lebih
penting, Eduksi harus diperkuat,
terutama kepada orang tua dan
lingkungan sckolah,” tegas leg-
islator asal dapil Jatim VI itu.

Dia menekankan, pendekatan
kebijakan harus berjalan be-
riringan antara regulasi, penga-
wasan, dan kampanye pola
hidup sehat. Tanpa perubahan
perilaku di tingkat keluarga,
kebnakan fiskal saja idak akan
optimal. “Tni persoalan bersama,
Negara hadir lewat regulasi, tapi
keluarga juga harus hadir lewat
pengawasan dan kesadaran,”
katanya.

Suat in, Permerintah tengiah me-
TtangRan Tencand pemasangan
label peringatan kendungan gula
pida kemasan produk minuman
din makanan manis. Menko Pa-
ngan Zulkifi Hasan mengatakin,
pemasangan label tingei gula ini
stfalan dengan PP 12026 tentang
Keamarian Pangan. m pva
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